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21  Temperatur Udara
2.1.1 Definiss Temperatur Udara

Temperatur yaitu tingkat panas suatu benda yanigubangan dengan energi, dengan
berbagai skala, dalam kehidupan sehari-hari bimgmadkan celcius (kamus ilmiah.com).

Manusia menginderakan temperatur udara (suhuxdi aekitarnya. Kondisi temperatur
udara di lingkungan sekitar manusia atau di atmodiieamakanambient temperature (suhu
lingkungan).

Temperatur (suhu) lingkungan bervariasi dari paeag di daerah khatulistiwa sampai
di bawah titik beku di kutub. Variasi ini disebabkaleh faktor-faktor alamiah maupun faktor-
faktor buatan manusia. Di daerah perkotaan, misaltgmperatur udara bisa lebih panas
daripada di daerah pertanian.

Penginderaan temperatur lingkungan itu sendiriumeb®r pada dua komponen, yaitu
komponen fisik dan komponen psikis. Komponen figidalah kadar temperatur udara
lingkungan yang diukur dengan skala Celcius (Cy dahrenheit (F), sedangkan komponen
psikisnya agak lebih majemuk.

Bagian dari komponen psikis yang pertama adalalpe¢esur dalam tubuh sendiri yang
dinamakan temperatunternal, temperatur inti¢ore temperature) atau temperatur tubulvady
temperature). Bagian lainnya adalah reseptor temperatur dit Kthermoreceptor) yang peka
terhadap perubahan temperatur lingkungan. Karer@nyad komponen psikis ini, hasil
penginderaan manusia tentang temperatur lingkuntidak identik dengan temperatur

lingkungan itu sendiri (yang diukur dengan skalaatau F), melainkan perbedaan antara



temperatur sebelumnya dan temperatur sekarangkesganbangan antara suhu lingkungan dan
suhu tubuh.

Reaksi tubuh sangat dipengaruhi oleh temperatgkdingan. Suhu tubuh harus tetap
sekitar 37°C. Jika suhu tubuh lebih rendah darf@mtau lebih tinggi dari 55 °C, orang akan
mati. Karena itu dalam tubuh ada organ tertentg y@artugas mempertahankan suhu tubuh ini.
Organ itu adalathypothalamus. Jika temperatur lingkungan meningkhypothalamus akan
merangsang pembesaran pori-pori kulit, percepataedaran darah, pengeluaran keringat, dan
reaksi-reaksi tubuh lain yang bertujuan untuk meaggi panas tubuh yang berlebihan.

Kalau upaya reaksi tubuh gagal mempertahankan tsuguln, kemungkinan akan terjadi
hal-hal sebagai berikut:

a. Heat exhaustion: rasa lelah yang sangat kuat akibat panas disgetagan rasa mual, mau
muntah, sakit kepala, dan gelisah.

b. Heat stroke: delirium (mengigau), koma (tidak sadar), dan akhirnya megahdunia akibat
otak terserang panas berlebihan.

c. Heat aesthenia: jenuh, sakit kepala, gelisah, mudah tersinggmafsu makan kurang, dan
tidak bisa tidur (insomnia) dengan sebab tidaksjela

d. Serangan jantung: jantung bekerja terlalu kuat reéakan darah ke seluruh tubuh untuk
menurunkan suhu.

Reaksi penyesuaian diri dari satu lingkungan dersydnu tertentu ke lingkungan lain
yang suhunya berbeda disebadclimatization (aklimatisasi). Menurut berbagai penelitian,
aklimatisasi dari lingkungan yang lebih dingin kang lebih panas lebih mudah untuk manusia
daripada sebaliknya (Wirawan, 1992).

2.1.2 Perseps dan Reaks Fisiologisterhadap Temperatur



Penjelasan mengenai bagaimana manusia mengertindamnlai lingkungan dapat

didasarkan pada dua cara pendekatan, yaitu

A.

Pendekatan Konvensional

Bermula dari adanya rangsangan dari luar diri ildgdi{stimulus), individu menjadi sadar
akan adanya stimuli ini melalui sel-sel syaraf ptse(penginderaan) yang peka terhadap
bentuk-bentuk energi tertentu (temperatur, cahsiyara). Menurut Wirawan (1992), bila
sumber energi itu cukup kuat untuk merangsang edelsseptor maka terjadilah
penginderaan. Jika sejumlah penginderaan disat&ardikoordinasikan di dalam pusat
syaraf yang lebih tinggi (otak) sehingga manusisa hinengenali obyek-obyek maka
keadaan ini dinamakan persepsi.

Secara umum, pandangan konvensional ini menganggagepsi sebagai kumpulan
penginderaalfsensation). Jadi, kalau kita melihat benda terbuat dari kdnarkaki empat
maka kumpulan penginderaan itu akan diorganisaskaara tertentu, dikaitkan dengan
pengalaman dan ingatan masa lalu, dan diberi ma&rtantu sehingga kita bisa
mengenal, misalnya sebagai kursi. Cara pandangtsepalinamakan juga pendekatan
konstruktivisme. Akan tetapi, aktivitas mengenandee atau objek itu sendiri aktivitas
mental, yang juga disebut aktivitas kognisi. Jaglbesulnya otak tidak secara pasif
menggabung-gabungkan kumulasi (tumpukan) pengalalmammemori, melainkan aktif
untuk menilai, untuk memberi makna dan sebagaiKgaena adanya fungsi aktif dari
kesadaran manusia, pandangan konvensional ini gadsiang digolongkan kepada
pandangarungsional.

Pendekataizkologik



Pendekatan ini dikemukakan oleh Gibson (Wirawar§2)19Menurut Gibson, individu

tidak menciptakan makna-makna dari apa yang diaidemya karena sesungguhnya

makna itu telah terkandung dalam stimulus itu seddin tersedia untuk organisme yang
siap menyerapnya. la berpendapat bahwa persejiiteecara spontan dan langsung.

Spontanitas ini terjadi karena organisme selalujafe (eksplorasi) lingkungannya dan

dalam penjajakan itu melibatkan setiap obyek yadg di lingkungannya dan setiap

obyek menonjolkan sifat-sifatnya yang khas untiaaisme bersangkutan.

Persepsi tentang temperatur, akan mengakibatkanpdwen fisik dan fisiologis
memberikan respons. Pengaruh yang dirasakan sksikraecara mudah dapat diukur yaitu
cuaca panas yang melingkupi lingkungan sekitarbig@sanya diukur atas skala derajat Celcius
atau Fahrenheit. Sedangkan komponen fisiologishsaatunya adalah tentang persepsi
temperatur yang dipusatkan dalam temperatur intetalam tubuh, yang diketahui sebagai
temperatur dalam tubuh.

Komponen fisiologis lainnya vyaitu alat penerimarecéptor) dalam kulit
(thermoreceptors), yang mempunyai sifat sensitif terhadap perubatemperatur. Apabila
temperatur di sekitarnya lebih panas daripada tesiyre dalam tubuh, maka akan muncul
persepsi akan cuaca panas. Demikian pula apabipetatur lingkungan di sekitarnya lebih
dingin daripada temperatur dalam tubuh, maka akamcul persepsi tentang cuaca dingin.

Persepsi tentang temperatur sekitar sebagian lusartukan oleh perbedaan antara
temperatur dalam tubuh dan temperatur di sekitargamperatur dalam tubuh merupakan
mekanisme kontrol yang banyak bekerja dalam mefkdneripersepsi tentang temperatur
sekitarnya. Temperatur tubuh digerakkan oleh skahutuhan memperoleh temperatur dalam

tubuh manusia yang terbatas hingga 37°C. Tanpa msRka pertahanan dan adaptasi, tubuh



akan merasa kepanasan (kegerahan) pada saat temperggi, dan mengalami kedinginan
(kebekuan) pada saat temperatur dingin.

Menurut Sukmana (2003), dalam tubuh manusia tetdapgan hypothalamus yang
berfungsi untuk memelihara dan mempertahankan sutduhn normal. Apabila suhu (temperatur)
lingkungan meningkat, makaypothalamus akan merangsang pembesaran pori-pori kulit,
mempercepat peredaran darah, pengeluaran keriregag lpanyak, dan reaksi-reaksi tubuh
lainnya yang bertujuan untuk mengurangi panas tybauly berlebihan.

2.1.3 Dampak Temperatur Udaraterhadap Perilaku
A. Reaksi terhadap Panas

Di antara para peneliti sampai saat ini belum let®pakatan mengenai bagaimana efek
temperatur udara terhadap tingkah laku manusiapdtkeen-eksperimen di laboratorium
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Kadang-kadaemjngkatan suhu menghasilkan
kenaikan prestasi kerja, tetapi kadang-kadang nmatturunkan.

Menurut Bell dkk (Wirawan, 1992), hal ini sesuandan hukum Dodson dan Yerkes.
Kenaikan suhu sampai batas tertentu menimbutansal yang merangsang prestasi, tetapi
setelah melewati ambang tertentu, kenaikan suhsumi@h mulai mengganggu suhu tubuh yang
mengakibatkan terganggunya pula prestasi kerja.

Ditinjau - dari teori overload, suhu lingkungan yang terlalu tinggi menyebabkan
meningkatnya beban psikis (stress) sehingga akdiak@an menurunkaattention. Ditinjau dari
teori behavioral constraint, suhu lingkungan yang terlalu tinggi akan menyebalienurunnya
persepsi kontrol terhadap lingkungan sehinggarmsaurunkan prestasi pula.

Di lapangan, di industri atau di lingkungan sekolafek suhu yang tinggi biasanya

menimbulkan kejenuhan, kelelahan otot-otot, darkuyangnya konsentrasi. Efek dari suhu



lingkungan yang tinggi terhadap tingkah laku soatdlah peningkatan agresivitas. Pada tahun
1968 misalnyaUS Riot Commision pernah melaporkan bahwa dalam musim-musim panas,
rangkaian kerusuhan dan agresivitas massa lebiakaerjadi di Amerika Serikat daripada
musim-musim lain (Fisher et al, 1984:128).

B. Reaksi terhadap Dingin

Reaksi fisiologis terhadap temperatur yang dingin flawah 68°F atau 20°C) dalam
beberapa hal berbeda dengan reaksi fisiologis dapgh@&emperatur panas. Apakah temperatur
dingin mempunyai pengaruh terhadap perilaku mafukasvaban terhadap pertanyaan ini sangat
kompleks karena beberapa hal, yaitu: (1) manuséagabekerja tanpa perlindungan dari cuaca
dingin. Manusia biasanya akan memakai pakaian umtekndungi dirinya dari cuaca dingin
yang tidak mengenakkan. Karena faktor pakaian, ma@sampulan mengenai tampilan kerja
dalam temperatur yang dingin merupakan hal yang suituk diinterpretasikan. Namun
demikian bukan berarti bahwa temperatur dinginktideempunyai pengaruh terhadap tampilan
kerja; (2) hubungan antara perilaku dingin dengampilan kerja merupakan hal kompleks,
dimana bagian-bagian tertentu dari tubuh biasamgirdsedangkan pada bagian tubuh tertentu
tidak; (3) penelitian mengenai pengaruh temperdingin (sekitar 13-19°C) terhadap tampilan
kerja dan perilaku manusia masih jarang dilakukan.

Kalau temperatur tubuh terlalu rendah, reaksi tuhdhlah mengaktifkan mekanisme
tubuh yang membangkitkan dan mempertahankan papas$y dengan meningkatkan
metabolisme, menggigil, menyempitkan pori-pori, d@bagainya. Tujuannya menjaga agar
panas tubuh sebanyak mungkin tinggal di dalam tlemidiri (Wirawan, 1992).

Ada dua faktor yang mempengaruhi keadaan tempardarg, yaitu:

a. Letak/posisi daerah pada permukaan bumi, lat#wde.



Letak daerah menentukan besarnya intensitas radiatahari yang diterima daerah
tersebut. Indonesia terletak di sekitar khatuligti@aerah ekuator) sehingga menerima
pemanasan sepanjang tahun dengan intensitas rgaigssangat besar.
b. Ketinggian suatu tempat dipermukaan bumi dari p&aan laut.

Ketinggian daerah menentukan tekanan udara dansitde matahari lebih besar jika
dibandingkan dengan daerah pantai. Selain itu @anan udara menjadi lebih tinggi
sehingga udara menjadi lebih padat, radiasi matddisih banyak berinteraksi dengan
udara. Pemanasan yang terjadi menjadi lebih padabhgga temperatur udara menjadi
lebih rendah. Hal ini menyebabkan suhu di pegunungasa lebih dingin dibandingkan
dengan daerah pantai. (Direja, 1999:26)
Pada bangunan selain pengaruh panas dari luarjugiaaterdapat pengumpulan panas

dari dalam, yaitu hadirnya manusia atau hewan,\adEmpu mesin yang menyala dan lain-lain.
Pada bangunan, panas yang mengenai tubuh mandsiaip@amnya berasal dari :

1. Atap merupakan bagian yang paling banyak terkenar smatahari. Oleh karena itu,
temperatur atap pada siang hari relatif panas. RJmbgnciptakan kenyamanan dalam
ruangan , penyaluran panas harus dihambat. Salahcaemnya dengan penggunaan atap
ganda maka penyaluran panas akan banyak terjadi gtag yang langsung terkena sinar
matahari.

2. Dinding yang mengalami pemanasan pada siang lara®erlebihan dapat menyebabkan
ruangan di dalamnya menjadi panas.

3. Penggunaan material yang menyerap panas dapat mékan efek pemanasan ruang
dalam. Sebaliknya, material yang memantulkan /memapanas akan mendinginkan

ruangan.



214 Temperatur efektif

Kombinasi temperatur udara, kelembaban udara daepkéan angin tidak pernah
mempunyai besaran tetap, karena keadaannya seklgalami perubahan. Keadaan saling
mempengaruhi tersebut akan membentuk suatu suktif gf@ng nyaman bagi manusia untuk
beraktivitas. Meskipun perasaan nyaman tersebutif@ersubjektif tetapi dapat ditentukan
daerah kenyamanan yang berlaku umum bagi orangrorang tinggal di daerah yang sama.
Pada kenyataannya, kenyamanan termal adalah kqsiksifisik yang kompleks dari kepuasan
yang disebabkan oleh keadaan fisiologis jangkagoanj(Diredja, 1999:30)

Pada daerah beriklim tropis, zona kenyamanan tesuatu ruangan berkisar pada

tingkatan temperatur efektif antara’@2sampai 27C, yaitu :

Tabel 2.1
ET untuk Daerah Tropis
Temperatur Efektif K ategori
(ET)(°C)

27.1 nyamar-hanga
25.8 nyamail-optima
22.8 nyamair-optima
20.5 nyamal-sejuk

Sumber Direja, 1999: 3



2.2 Konsentrasi Belajar
2.21 Definis Konsentrasi Belajar

Konsentrasi adalah kemampuan seseorang untuk mieatigan atau fokus pada suatu
hal.( Priscilla, 2006)

Konsentrasi bagi seorang P{Pineal re Programming) adalah kesadaran yang mampu
mengintepretasi dan menyimpan segala informasatg@i-pilih, yang dianggap berguna atau
tidak.

Yang meliputi:
1. Intepretasi dari setiap individual indra yang dg@® oleh masing-masing jenis alat
intepretasi indra yang memiliki output sendiri-send/isalnya:
a. Mata menerima input visual dan bagian otak tertemtngintepretasikannya,
b. Telinga menerima input getaran suara dan bagiantetgentu mengintepretasikannya,
c. Hidung menerima input bau dari lingkungan sekit@usaperubahan hormon individu
lain dan bagian otak tertentu mengintepretasikannya
d. Kulit menerima input raba suhu udara, kasar hatishy dan bagian otak tertentu
mengintepretasikannya.
e. Lidah menerima input rasa dan bagian otak terter@ungintepretasikannya.

Dari output intepretasi tiap individual indera igang mengandung kesamaan-
kesamaan sifat, lalu terbentgleneral language (bahasa lintas indra) yang memberikan
informasi detail dalam satu jenis bahasa tentang | ha
yang diterima semua indra secara merata.

2. Tiap individual object information yang masih dalam jangkauan dapat diterima oleimkel

indera dalam radius tertentu diintepretasi olep treasing-masing indera secara individual



sebagai individual objek tanpa ter-reduksi oléefdividual object information lain
(kwalitative information). Tiap individual object information juga diintepretasi secara
transdental mengenai hubungannya sebab-akibatrtyademgan yang lair{kwalitative
information).
2.2.2 Faktor- Faktor yang M empengar uhi Konsentrasi Belajar
Menurut Tn (2007) Konsentrasi siswa dipengaruhh cderbagai faktor, yaitu :
1. Lingkungan
Lingkungan mempengaruhi kemampuan dalam berkorssenintuk belajar. Kita akan
dapat memaksimalkan kemampuan konsentrasi, jika miengetahui faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap konsentrasi. Jika kita damahaksimalkan konsentrasi, kita mampu
menggunakan kemampuan kita pada saat dan suasagdeymt. Dengan demikian kita dapat
menghemat energi. Coba bayangkan jika kita termasaikg yang suka belajar di tempat yang
sepi dan tenang, sementara teman kita mengajajabdiarumahnya sambil memasang musik
dengan keras. Mampukah kita berkonsentrasi dengd&simal?
Faktor lingkungan yang mempengaruhi konsentragj@elhdalah suara, pencahayaan,

temperatur, dan desain belajar.

a. Suara
Tiap orang mempunyai reaksi yang berbeda terhagam sAda yang menyukai belajar
sambil mendengarkan musik keras, musik lembut,patauinonton TV. Ada juga yang suka
belajar di tempat yang ramai, bersama teman. Taépijaga yang tidak dapat berkonsentrasi
kalau banyak orang di sekitarnya. Bahkan bagi otengntu, musik atau suara apapun akan

mengganggu konsentrasi belajar mereka. Mereka inmebeglajar tanpa musik atau di tempat



yang mereka anggap tenang tanpa suara. Namunapabaang tertentu tidak merasa terganggu
baik ada suara ataupun tidak. Mereka tetap dapbhsentrasi belajar dalam keadaan apapun.
b. Pencahayaan

Pencahayaan merupakan faktor yang pengaruhnyadkbegitu dirasakan dibandingkan
pengaruh suara. Mungkin karena relatif mudah memgaéncahayaan sesuai dengan yang
dibutuhkan.

c. Temperatur

Pengaruh temperatur terhadap konsentrasi bela@da paumnya juga tidak terlalu
dipermasalahkan orang. Namun, perlu diketahui bateafsi tiap orang terhadap temperatur
berbeda. Ada yang memilih belajar di tempat dingitau sejuk; sedangkan orang yang lain
memilih tempat yang hangat.

d. Desain Belajar

Jika sedang membaca, menulis, atau meringkas nyaaigl membutuhkan konsentrasi,
coba perhatikan, apakah kita merasa lebih nyamauk umelakukannya sambil duduk santai di
kursi, sofa, tempat tidur, tikar, karpet atau dudaktai di lantai? Jika salah satu cara tersebut
merupakan cara yang membuat kita lebih mudah beekdrasi untuk belajar, maka mungkin
kita termasuk orang yang membutuhkdesain informal atau cara belajaidak formal yang
santai.

Jika kita termasuk tipe yang membutuhkdasain formal, maka mungkin kita lebih
mudah berkonsentrasi jika belajar dengan kursirdeja belajar. Lengkapi tempat belajar kita
dengan kalimat-kalimat positif, foto, gambar, ajadwal belajar yang dapat meningkatkan
semangat belajar kita. Yang penting, sesuaikanatetige kita, baik tipe informal maupun tipe

formal.



2. Modalitas belajar (Visual, Audiotorial, Kinestetik)

Modalitas belajar yang menentukan bagaimana simeemroses setiap informasi yang
diterimanya. Kejelian memerhatikan modalitas belajserta kreativitas guru dalam
mengembangkan strategi dan metode pembelajararelds lakan meningkatkan konsentrasi
belajar siswa sehingga hasil belajarnya akan meatrula.

Semakin banyak informasi yang harus diserap ol&dwas maka kemampuan
berkonsentrasi mutlak dimiliki dalam mengikuti peesbelajar. Banyak cara yang ditawarkan
oleh beberapa ahli bagaimana meningkatkan konsesisava dalam belajar. Misalnya dengan
cara membangkitkan gelombang Alfa agar setiap sidamat berkonsentrasi dengan santai
(DePorter, dkk, 2000), mengatur posisi tubuh padat $elajar, dan mempelajari materi

(informasi) sesuai dengan kecenderungan modalgiagal siswa itu sendiri.

3. Pergaulan

Pergaulan juga berpengaruh terhadap sikap anakndadanerima pelajaran. Dengan
membatasi interaksi mereka dengan lingkungan tibarapkan anak dapat lebih terfokus dalam
menerima pelajaran.

Untuk anak setingkat SMP dan SMU penyebab merekak tidapat berkonsentrasi
dengan baik dalam menerima pelajaran dipengarehi loérbagai sebab. Faktor teknologi yang
berkembang saat ini seperti televisi dan interapgat berpengaruh pada perilaku mereka.

4. Psikologis
Faktor psikologis juga turut berpengaruh dalamihialMisalnya, karena masalah yang

terjadi dalam lingkungan keluarga. Keluarga yargkbn home sangat mempengaruhi psikologis



anak. Selain anak akan kehilangan selera untukabekal ini juga akan menyebabkan mereka
berperilaku menyimpang.

Mereka yang termasuk tipe ini akan lebih mudah meraepelajaran jika mendengarkan
secara langsung pelajaran yang disampaikan olah §aam tipe ini mereka cenderung tidak
akan terganggu dengan suara-suara berisik yandiselatarnya.

23 RuangKéas

Ruang kelas mencakup wilayah atau area guru, pgaarkeberadaan murid, dan
kegiatannya.

Ruang kelas adalah suatu ruangan dalam bangunafalselang berfungsi sebagai
tempat untuk kegiatan tatap muka dalam proses taegizelajar mengajar(KBM). (Wikipedia
Indonesia, 2008)

Ruang kelas mengakomodasi suatu cakupan luastaktigeperti studi individwne-on-
one diskusi (dengan seorang guru atau siswa yang lkeenja kelompok , dan instrukisacher -
directed atau ceramah kuliah.

Kelas yang ideal untuk belajar adalah kelas atangan yang bisa membuat siswa dan
guru bisa berinteraksi dengan nyaman di dalamnyaukJmewujudkan hal tersebut di atas,
ruangan kelas harus ditunjang oleh berbagai hakrsekebersihan, kerapihan dan penataan
sirkulasi udara agar seimbang. Kelas harus bexsh bebas dari debu dan sampah serta
berfasilitas lengkap. Meski ruangan kelas tidakubdresar. Selain itu ketertiban dan kesopanan
juga harus tercipta dengan baik di kelas tersebut.

Dengan terpenuhinya beberapa kriteria tersebuaglistiomatis interaksi antara guru dan
siswa bisa tercipta dengan baik. Apabila hal itgipta proses belajar-mengajar pasti berjalan

lancar.



Pada intinya kelas akan ideal bila suasana datitdasseimbang. Artinya, suasana
nyaman, fasilitas belajar mengajar lengkap. Ada gian siswa, ada peralatan penunjang belajar,
dan sebagainya. Sehingga proses belajar lancamdtari pelajaran dapat diserap dengan baik.
Belajar aktif juga bisa membuat kelas semakin ideal

Demikian pula sarana fisiknya, apakah bangunannyiupc kokoh, dalam artian
memenuhi standar bangunan yang layak, memilikesissirkulasi udara yang baik dan terjaga
kebersihan lingkungannya.

Tingkat kenyamanan dalam suatu ruangan dapat ddéra penataan ruang, tata cahaya
dan sirkulasi udara. Dari elemen-elemen terseblayjlasi udara menjadi prioritas utama karena
secara langsung menunjukkan sehat tidaknya selaueguban.

Idealnya terdapat penyaring udara dalam ruang kelas menjaga udara tetap bersih.
Bila belum memungkinkan, ventilasi yang baik jugaduna. Buka jendela dan pintu agar udara
segar bisa masuk dan sirkulasi udaranya baik.

Ruangan dengan sirkulasi udara yang baik akan ma&mbrang-orang yang ada
didalamnya merasa nyaman. Salah satu cara agax lefiassa keluar masuk ke dalam ruangan
adalah dengan membuat ventilasi yang memadai.

Ada tiga faktor yang dirasakan siswa pada saajdvedia kelas yaitu: lingkungan fisik,

lingkungan manusia, dan gaya mengajar guru.






